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ABSTRAK

EKUIVALENSI TERJIEMAHAN JEPANG-INDONESIA
PADA FITUR TERJEMAHAN INSTAGRAM

Oleh : Febri Rahmadani

Penerjemahan merupakan proses peralihan makna dari teks sumber ke
bahasa sasaran. Penerjemahan yang baik adalah penerjemahan yang mampu
menyampaikan informasi yang dimaksud dalam bahasa sumber yang
menghasilkan sebuah terjemahan yang sepadan dan dimengerti. Akhir-akhir ini
penerjemahan tidak hanya dilakukan secara manual dari manusia saja, melainkan
dengan memanfaatkan teknologi yang dapat menciptakan sebuah mesin
penerjemahan otomatis. Salah satu_penerjemahan yang memanfaatkan teknologi
adalah fitur penerjemahan otomatis yang ada pada Instagram.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dan kuantitatif yang bersifat
deskriptif, mengenai ekuivalensi hasil terjemahan unggahan dari aktor Jepang
Yamazaki Kento pada akunnya @kentooyamazaki. Unggahan berbahasa Jepang
dijadikan TSu dan hasil terjemahan dijadikan TSa. Makna TSu dan TSa kemudian
dibandingkan dengan menggunakan kamus untuk membantu pencarian makna
yang tepat pada tingkat leksikon dan menggunakan teori Baker untuk melihat
ketidaksepadanan hasil terjemahan.

Hasil penelitian menunjukkan kesepadanan terjemahan sebanyak 73,44%,
tidak sepadan sebanyak 11,70% dan 14,83% tidak diterjemahkan. Penyebab
terjadinya ketidaksepadanan yaitu perbedaan personal dan interpersonal perspektif,
bahasa sumber dan bahasa sasaran membuat perbedaan makna, penggunaan kata
pinjaman dalam teks sumber dan konsep kebudayaan.

Kata Kunci : Ekuivalensi, Instagram, Leksikon; Nonekuivalensi.



ABSTRACT

EQUIVALENCE IN JAPANESE-INDONESIAN WITH USING
INSTAGRAM APPLICATION

By : Febri Rahmadani

Translation is the process of transitioning meaning from the source text to
the target language. Good translation is a translation that is able to convey the
information requested in a language that results in a translation that is equivalence
and understood. Currently translation is not just do manually from humans, but
can be used to utilize technology that can produce automatic translation machines.
One of application utilizes technology is the automatic translator feature available
on Instagram.

This research is a descriptive qualitative and quantitative research. The
study concerns about equivalence of status translations of Japanese actor
Yamazaki Kento on his account @kentooyamazaki. Japanese-language uploads
were made TSu and the results of the translation were made TSa. The meaning of
TSu and TSa is then compared by using a dictionary to help search for the right
meaning at the level of the lexicon and using Baker's theory to see the inequality
of the results of the translation.

The results of this study ‘were equivalent to 73.44%, non-equivalent to
11.70% and 14.83% were not translated. The cause of the mismatch is personal
and interpersonal perspective differences, source language and target language
make different meanings, use of loan words in source texts and cultural concepts.

Keyword : Equivalence, Instagram, Lexicon, Nonequivalence



BE

AVARTTLDT TV r—3va v EFERLE
HAGEE 4 v F A4y TEED RSN
77 IR

R, BkE2 Y X7 X2 b2 —7 v s SEBICETT S 7o
CATHEH, BB, BRI N A SECEL S C L ATE 51
by, 2 ORE, WS THREEBRAELN5. B, BREA
RIS T8 CFF 5 20 ARV, BB AR 5 Bl A RIS 5 7
DIFEHTE S, 77V 75—y avflfiz 7 /vy —o0—2lk, 1 VvAX
7' LRI TIAE 72 E BB ISRE < 5 2

ZOffEIR. SRl REEN S X NERNZETH 5, T DI
1Z. HARAGEELREA D 7 A 7 ¥ b @kentooyamazaki T D 2 7 — & Z &
ROFFEEHICEAT 2D THS, HAEDOT v 7u—Fidy —AFETT
b, FIROKRIE L -7 v FSETITbivz, Y —AFiEL 2 -7 v
FEREOERIZ, FEEAMAL CHRBEREDOL XA TIELLEKREBEKL.
N— 7 — DM ZHH L TR RO RS 2H s Lic Ly ik n
%,

Z DM DAERIL, 73.44%HEMTH V. 11.70% A FETIiE 7% <,
14.83% AR T LT Zr v, NPFEOEVOFRIL, HARN S X A
WREOENTH Y, V—RFELX—7 v P SHEERCECE DS
L. V—=RAT7TF X+ EXULBERIC BT 2B TH 5,

¥—7—F i, 4 vRX 7T L, LRy ay, JEE



